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ABSTRACT 

Fraudx isx ax problemx thatx oftenx occursx inx public financialx 

management, andx thisx causesx ax weakeningx ofx thex socialx andx economic 

aspectsx ofx ax country. Thisx study aimsx tox determinex thex effectx ofx forensic 

accountingx andx Professionalx Skepticismx inx fraudx prevention, Casex Study 

atx BPKPX Balix Province. Thex populationx inx thisx study werex allx BPKPX 

employeesx ofx thex Provincex ofx Bali, whilex thex objectx ofx thex study 

(sample) wasx asx many asx 64 people. Thex techniquex ofx determiningx thex 

samplex wasx usingx thex purposivex samplingx method. Thex resultsx showedx 

thatx forensic accountingx variables, andx thex applicationx ofx Professionalx 

Skepticismx werex bothx positivex andx significantx influencesx onx fraudx 

prevention. 

Keywords:Fraudx Prevention, Profesionalx Skepticism, Professionalx 

Commitment,  Organizationalx Commitment 

PENDAHULUAN 

Fraudx (kecurangan) danx Korupsix merupakanx masalahx dix seluruhx Negarax 

dix berbagaix belahanx dunia, yangx kerapx terjadix dalamx pengelolaanx keuanganx 

publik. Tingkatx korupsix dix suatux negarax dapatx menunjukanx tingkatx fraudx dix 

negarax tersebutx (Shleiferx danx Vishny 1993). Padax tahunx 2018 Transparency 

Internationalx merilisx Corruptionx Perceptionsx Index (CPI) dimanax Indonesiax 

menempatix pringkatx 89 darix 180 Negarax denganx skorx 38. Skorx danx pringkatx 

tersebutx menunjukanx tingginyax angkax korupsix dix sektorx publikx Indonesia. 

Pengawasanx terhadapx sektorx publikx Indonesiax dilakukanx olehx Badanx Pemeriksax 

Keuanganx (BPK), Komisix Pemberantasanx Korupsix (KPK), Badanx Pengawasanx 

Keuanganx danx Pembangunanx (BPKP) sertax jajaranx APIPx lainnya. 
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Dewasax inix pendekatanx modernx yangx digunakanx padax lembagax 

profesionalx auditorx internalx pemerintahx adalahx Akuntansix Forensik. Akuntansix 

Forensikx jugax dix kenalx denganx Auditx Investigasix yangx merupakanx perluasanx darix 

penerapanx prosedurx auditx standarx kex arahx pengumpulanx buktix untukx kebutuhanx 

persidanganx dix pengadilan, (Purjono, 2012). Akuntansix forensikx merupakanx 

aplikasix darix keahlianx investigasix danx keahlianx analitisx untukx memecahkanx 

permasalahanx keuanganx denganx carax sedemikianx rupax yangx memenuhix 

persyaratanx yangx ditentukanx olehx pengadilanx (Hopwoodx ; Forensic Accountingx , 

2008).   

Menurutx Hansenx (2009), alatx terbaikx dalamx mendeteksix danx menyelidikix 

fraudx adalahx akuntansix forensik. Tujuanx Akuntansix Forensikx inix sangatx khususx 

sehinggax penyusunanx programx maupunx pelaksanaanx auditnyax sangatx berbedax 

denganx auditx biasa. Programx akuntansix forensikx harusx diarahkanx untukx 

mengumpulkanx bukti-buktix yangx cukupx kompetenx sehinggax kasusx fraudx yangx 

ditanganix dapatx terungkap. Akuntansix forensikx lebihx intensifx danx dilakukanx dalamx 

serangkaianx langkah-langkahx untukx membuktikanx danx mengidentifikasix tindakx 

kecuranganx (Grippox danx Ibex, 2003) 

Dalamx pelaksanaanx akuntansix forensik, auditorx dituntutx untukx menemukanx 

buktix tindakanx kecuranganx yangx kompetenx sertax mencegahx fraudx danx memenuhix 

ekspektasix masyarakatx yangx tinggix akanx peranx danx fungsix darix akuntanx forensikx 

sehinggax dalamx penerapanx akuntansix forensikx diharapkanx dapatx menghasilkanx 

kualitasx auditx yangx baikx danx andal, sehinggax tidakx mengandungx kesalahanx 
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materialx yangx disebabkanx olehx kecuranganx maupunx kekeliruanx (Auditingx 

Standardx Boards, 2011).  

Dalamx menunjangx pencegahanx danx pendeteksianx fraudx seorangx auditorx 

forensikx harusx memilikix sikapx Professionalx Skepticism. Professionalx Skepticismx 

adalahx polax pikirx skeptisx yangx mendorongx perilakux auditorx untukx mengadopsix 

pendekatanx pertanyaanx ketikax mempertimbangkanx informasix danx dalamx membuatx 

kesimpulanx yangx pentingx untukx pertimbanganx kecuranganx auditorx (Americanx 

Institutex ofx Certifiedx Public Accountantsx [AICPA], 2002). Secarax harfiahx 

skeptismex berasalx darix bahasax Yunanix “skeptesthai” yangx berartix menguji, 

menyelidiki, danx mempertimbangkan. Memilikix sikapx Professionalx Skepticismx 

bagix seorangx auditorx adalahx mutlakx (Tuanakotta, 2013). Martinx danx Phillipsx 

(2006) menyatakanx Professionalx Skepticismx merupakanx  sikapx  yangx  pentingx  

dimilikix  olehx  auditorx  dalamx  mendeteksix  kecurangan. 

Dalamx melakukanx pengawasanx terhadapx sektorx publik, penelitianx inix akanx 

tertujux padax auditorx internalx pemerintah. Auditorx internalx pemerintahx terdirix darix 

Badanx Pengawasanx Keuanganx danx Pembangunanx (BPKP), Inspektoratx Jenderalx 

ataux namax lainx yangx secarax fungsionalx melaksanakanx pengawasnx intern, 

Inspektoratx Provinsi, danx Inspektoratx  Kabupaten/Kotax  (PPx  Nox  60  tahunx  2008). 

Auditorx internalx pemerintahx mengembanx tugasx sebagaix pengawasx melaluix audit, 

review, evaluasi, pemantauan, danx kegiatanx pengawasanx lainnya. Dalamx 

kapasitasnyax sebagaix pemberantasanx korupsix BPKPX melakukannyax denganx tigax 

jenisx pendekatan, yaitux preemtifx (pendidikan), preventifx (pencegahan), danx 

represifx (pemberianx sanksi). 
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Berdasakranx latarx belakangx dix atasx menjelaskanx bahwax akuntansix forensikx 

merupakanx solusix dalamx mencegahx fraudx yangx merugikanx banyakx pihak, danx 

untukx mendapatkanx hasilx auditx sertax bukti-buktix yangx kompetenx perlux 

ditanamkanx sikapx Professionalx Skepticismx kepadax auditorx forensik. Makax 

permasalahanx dalamx penelitianx inix dirumuskanx sebagaix berikut: 

1. Bagaimanakahx pengaruhx akuntansix forensikx terhadapx pencegahanx fraud? 

2. Bagaimanakahx pengaruhx skeptisismex terhadapx pencegahanx fraud 

Berdasarkanx rumusanx masalahx dix atas, makax yangx menjadix tujuanx darix 

penelitianx inix adalahx sebagaix berikutx : 

1. Untukx mengetahuix pengaruhx akuntansix forensikx terhadapx pencegahanx fraud 

2. Untukx mengetahuix pengaruhx skeptisismex terhadapx pencegahanx fraud 

Hasilx darix penelitianx inix diharapkanx dapatx bergunax dalamx aspekx teoritis, 

danx praktisx sebagaix berikut: 

  Hasilx penelitianx inix secarax teoritisx diharapkanx memberikanx sumbangsihx 

pemikiranx dalamx memeperkayax wawasanx konsepx mengenaix akuntansix forensikx 

danx skeptisismex perofesional. Penelitianx inix diharapkanx mampux memberikanx 

gambaranx mengenaix pencegahanx fraudx yangx dix lakukanx olehx auditx internalx 

pemerintahx BPKP, danx seberapax jauhx penerapanx skeptismex auditorx yangx telahx 

dilakukanx sertax imbasnyax terhadapx pencegahanx fraudx itux sendiri. Sertax 

dikemudianx harix dapatx dix jadikanx refrensix untukx penelitianx sejenis.  

Hasilx penelitianx inix diharapkanx dapatx memberikanx masukanx ataux bahanx 

pertimbanganx auditorx forensikx untukx memahamix danx menguasaix aspek-aspekx 

dalamx fraudx sertax dalamx menajalankanx tugasnyax auditorx mampux memilikix sikapx 
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skeptisismex auditorx danx menyajikanx laporanx auditx yangx terpercayax danx andal. 

Diharapkanx pulax penelitianx inix dapatx menghimpunx informasix sebagaix bahanx 

sumbanganx pemikiranx bagix parax praktisix negerix khususnyax auditorx BPKPX sebagaix 

otoritasx pemeriksax keuanganx dalamx upayax pencegahanx fraudx  

KAJIANX PUSTAKA 

Agency Theori 

Munculnyax akuntansix forensikx dilandasix olehx beberapax teori, diantaranyax 

adalahx teorix keagenanx (Agency Theory) (Lediastutix danx Subandijo, 2014). Teorix 

keagenanx adalahx suatux teorix pemisahanx antarax pemilikx (Principal) danx pengelolax 

(Agent) padax suatux perusahaanx (Jensenx danx Meckling, 1976). Agentx dipekerjakanx 

olehx principalx untukx melakukanx tugasx untukx kepentinganx principal, termasukx 

pendelegasianx otorisasix pengambilanx keputusanx darix principalx kepadax agent.  

Jensenx  danx  Mecklingx dalamx  Siagianx  (2011:10) menyatakanx bahwax 

adanyax kontrakx antarax manajerx (agent) denganx pemegangx sahamx (principal) yangx 

disebutx hubunganx keagenan. Hubunganx inix terkadangx menimbulkanx masalahx yangx 

didasarix atasx perbedaanx kepentinganx antarax agentx danx principal, sehinggax 

timbulnyax konflikx kepentinganx (Conflictx ofx Interest). 

Berkaitanx denganx auditing, baikx prinsipalx maupunx agenx diasumsikanx 

sebagaix orangx yangx memilikix rasionalitasx ekonomi, dix manax setiapx tindakanx yangx 

dilakukanx termotivasix olehx kepentinganx pribadix ataux akanx memenuhix 

kepentingannyax terlebihx dahulux sebelumx memenuhix kepentinganx orangx lain. Olehx 

karenax itu, perlux adanyax pihakx yangx melakukanx prosesx pemantauanx danx 

pemeriksaanx terhadapx aktivitasx yangx dilakukanx olehx pihak-pihakx yangx berbuatx 
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kecurangan. Olehx sebab itu, dalamx akuntansix forensik, auditorx dix tuntutx memilikix 

pengetahuanx akuntansi, auditingx danx hukumx sertax didukungx denganx sikapx 

skeptisismex dalamx upayax mencegahx fraud 

Akuntansix Forensik 

Menurutx Hopwoodx dalamx bukunyax yangx berjudulx Forensic Accountingx 

mendefinisikanx akuntansix forensikx adalahx aplikasix darix keahlianx investigasix danx 

keahlianx analitisx untukx memecahkanx permasalahanx keuanganx denganx carax 

sedemikianx rupax yangx memenuhix persyaratanx yangx ditentukanx olehx pengadilan. 

Keterampilanx analitisx diperlukan, karenax akuntanx forensikx perlux membacax 

laporanx keuanganx danx dokumenx akuntansix lainnya. Pelaksanaanx akuntansix 

forensikx telahx tumbuhx pesat. Akuntansix forensikx dapatx mendukungx prosesx 

identifikasix alatx buktix dalamx waktux yangx relatifx cepat, sertax dapatx memperkirakanx 

dampakx yangx ditimbulkanx akibatx perilakux fraud, sekaligusx mengungkapx motivex 

danx alasanx atasx tindakanx tersebutx sambilx mencarix pihak-pihakx yangx terlibatx secarax 

langsungx maupunx tidakx langsungx denganx pelaksanaanx fraudx itux sendiri. Halx 

tersebutx jugax dix pengaruihix olehx karakterx akuntan, pengalamanx danx teknikx yangx 

dibutuhkan, danx pengetahuanx hukum. Akuntansix forensikx dalamx menjalankanx 

peranannyax diharapkanx mampux secarax efektifx mencegah, mengetahuix ataux 

mengungkapkan, danx menyelesaikanx kasusx korupsix melaluix tindakanx preventif, 

detektif, danx represifx (Wiratmaja, 2010).  

Untukx menjadix auditorx forensikx menurutx pandanganx BPKx danx ahlix hukumx 

disampingx bersetifikatx profesix Certifiedx Forensic Auditorx (CFrA), makax harusx 

memilikix kompetensix kemampuanx mengumpulkanx fakta-faktax danx berbagaix saksix 
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secarax adil, tidakx memihak, sahihx danx akurat, kemampuanx melaporkanx faktax 

secarax lengkap, memilikix kemampuanx dasarx akuntansix danx auditx yangx kuat, 

memahamix prilakux manusia, pengetahuanx tentangx aspekx yangx mendorongx 

terjadinyax kecurangan, pengetahuanx tentangx hukumx danx peraturan, pengetahuanx 

tentangx kriminologix danx viktimologi, pengetahuanx tentangx pengendalianx intern, 

danx kemampuanx berpikirx sepertix pencurix (thinkx likex ax theft). 

Professionalx Skepticism 

Skeptisismex   prosfesionalx (Professionalx   Scepticism) sebagaimanax   yangx 

didefinisikanx  dalamx  PSAx  No.  70  tentangx  pertimbanganx  atasx  kecuranganx  

dalamx auditx  laporanx  keuanganx  adalahx  suatux  sikapx  yangx mencakupx pikiranx 

bertanyax danx penentuanx secarax kritisx buktix audit. Skeptisismex merupakanx sifatx 

individual, dapatx berbentukx bawaanx (trait), yaknix aspekx yangx stabilx danx bertahanx 

lamax dalamx dirix seorangx individux danx jugax situasionalx (state),  yaknix  kondisix  

sementarax  yangx  dipengaruhix  olehx  situasix  (Hurttx etx  al.,  2010).  

Karenax buktix auditx dikumpulkanx danx dinilaix selamax prosesx audit, makax 

Professionalx Skepticismx  harusx  digunakanx  selamax  prosesx  auditx tersebutx (IAI. 

2001, SAx seksix 230; AICPA, 2002, AUx  230). Pernyataanx serupax dipaparkanx 

dalamx Internationalx Standardsx onx Auditing, skeptisismex   profesionalx   adalahx   

sikapx   yangx   meliputix selalux bertanya-tanyax (questioningx mind), waspadax (alert) 

terhadapx   kondisix danx keadaanx yangx mengindikasikanx adanyax kemungkinanx salahx 

sajix materialx yangx disebabkanx olehx kesalahanx ataux kesengajaanx (fraud), danx 

penilaianx (assessment) bukti-buktix auditx secarax  kritis.  
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Hurttx etx al, (2010) mengembangkanx enamx karakteristikx Professionalx 

Skepticismx yangx pertamax terdirix darix tigax karakteristikx yangx berhubunganx denganx 

pemeriksaanx danx pengujianx buktix (examinationx  ofx  evidence)  yaitux questioningx  

mind, suspensionx  ofx  judgment,  danx searchx  forx  knowledge.  Karakteristikx  

keempatx  terkaitx denganx    pertimbanganx    aspekx    manusiax    danx    pemahamanx    

penyediax informasix (understandingx    evidencex    providers)    ketikax    

mengevaluasix    buktix    auditx    yaitux interpersonalx understanding. Duax 

karakteristikx terakhirx yaitux self-confidencex danx self-determinationx berkenaanx 

denganx keberanianx profesionalx auditor. 

Pencegahanx Fraud 

Definisix fraudx menurutx Websterxsx New Worldx Dictionary adalahx istilahx 

generik, danx mencakupx beragamx kecerdikanx manusiax yangx dapatx merencanakan, 

yangx diambilx olehx individu, untukx mendapatkanx keuntunganx lebihx darix pihakx 

yangx lainx denganx carax yangx tidakx benar/keteranganx palsu. 

Perluasanx keilmuanx akuntansix forensikx jugax mempelajarix beberapax jenisx 

fraud. Pengklasifikasianx jenisx fraudx sebagaimanax yangx digunakanx olehx 

Associationx ofx Certifiedx Fraudx Examinerx (ACFE) mengklasifikasikanx fraudx 

menjadix 3, yaitux : Korupsix (Corruptions), Penyalahgunaanx Hartax / Asetx (Assetsx 

Misappropration) danx Fraudx berhubunganx denganx pelaporanx (Fraudelentx 

Statement)  

Sebelumx terjadix fraudx adax beberapax tindakanx pencegahanx yangx bisax 

dilakukanx olehx perusahaan. Pencegahanx fraudx tidakx lepasx darix peranx internalx 

auditorx sesuaix denganx fungsinyax dalamx mencegahx kecuranganx adalahx berupayax 
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untukx menghilangkanx ataux mengeleminasix sebab-sebab timbulnyax kecuranganx 

tersebut, karenax mencegahx terjadinyax suatux perbuatanx curangx akanx lebihx mudahx 

daripadax mengatasix bilax telahx terjadix kecuranganx tersebut.  

Sebab-sebab terjadinyax fraudx dix latarx belakangix olehx beberapax halx pemicux 

utamax terjadix fraudx sepertix dix jelaskanx dalamx Segitigax Fraudx  (Fraudx Triangle) 

antarax lainx Pressure, Opportunity, danx Rationalizationx lalux dix kembangkanx olehx 

Wolfex danx Hermansonx (2004) yangx memperkenalkanx adax 4 variablex ataux faktorx 

darix latarx belakangx terjadinyax fraudx ataux yangx dikenalx denganx Thex Fraudx 

Diamondx antarax lainx Opportunity, Incentive, Rationalization, danx Capability. 

Dalamx upayax melakukanx pencegahanx fraud, Amrizalx (2004) 

mengemukakanx bahwax kecuranganx yangx mungkinx terjadix dicegahx antarax lainx 

denganx cara-carax berikutx : 1) Membangunx strukturx pengendalianx yangx baik, 2) 

Mengefektifkanx aktivitasx pengendalian, diantaranyax adalahx review kinerja, 

pengolahanx informasix danx pengendalianx fisik, danx 3) Mengefektifkanx fungsix 

internalx audit 

Indikatorx Pengukuranx Variabel 

Dalamx mengukurx dimensix varibelx digunakanx indikatorx – indikatorx sebagaix 

berikutx : 

Variabel Indikator 
Skalax 

Pengukuran 

1 2 3 

Variabelx Bebas   

Akuntansix 

Forensikx (X1) 

1)Auditx forensikx dalamx  mencegahx kecurangan: definisix danx 

pelaksanaannya 

2)Tingkatx materialitasx auditx forensik 

3)Tugasx auditorx forensik 

4)Tanggungx jawab auditorx forensik 

5)Spesifikasix keahlianx yangx diperlukanx auditorx forensik 

6)Independensix danx objektifitas 

7)Buktix auditx forensik 

Ordinalx 

(Likertx Scale5 

Poin) 
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Skeptisismex 

Profesionalx (X2) 

1)Memilikix kepercayaanx dirix yangx tinggi. 

2)Adanyax penerapanx sikapx skeptismex profesional 

3)Pikiranx yangx berisix pertanyaan-pertanyaan 

4)Kritisx dalamx mengevaluasix buktix audit 

5)Asumsix yangx tepatx tehadapx kejujuranx klien 

6)Memilikix kemahiranx profesional 

7)Memilikix independensix danx kompetensi 

8)Adanyax perencanaanx danx pelaksanaanx auditx yangx tepat 

9)Adanyax penaksiranx kritisx terhadapx validitasx buktix audit 

10)Waspadax terhadapx buktix auditx yangx kontradiksi 

Ordinalx 

(Likertx Scale5 

Poin) 

Variabelx Terikat   

Pencegahanx 

Fraudx (Y) 

1)Menciptakanx danx mengembangkanx budayax kejujuranx danx 

nilai-nilaix etikax yangtinggi 

2)Penerapanx danx evaluasix prosesx pengendalianx antix fraud 

3)Pengembanganx prosesx pengawasanx (Overrightx process) 

Ordinalx 

(Likertx Scale5 

Poin) 

 

Penelitianx Sebelumnya 

Salahx satux datax pendukungx yangx menurutx penelitix perlux dijadikanx bagianx 

tersendirix adalahx penelitianx terdahulux yangx relevanx denganx permasalahanx yangx 

sedangx dibahasx dalamx penelitianx ini, yangx dijadikanx acuanx adalahx terkaitx denganx 

masalahx akuntansix forensikx danx Professionalx Skepticismx dalamx pencegahanx fraud. 

Penelitianx pertamax yangx menjadix acuanx dalamx penelitianx inix adalahx hasilx 

penelitianx yangx dikemukakanx olehx Oyebisi, dkk. (2018) dalamx penelitianx yangx 

berjudulx “Forensic Accountingx andx Fraudx Preventionx andx Detectionx inx Nigerianx 

Bankingx Industry” mengenaix peranx akuntanx forensikx dalamx pencegahanx danx 

deteksix kecuranganx dix sektorx perbankan. Dalamx penelitianx inix diungkapkanx 

bahwax antarax akuntansix forensikx padax pencegahanx danx deteksix fraudx memilikix 

dampakx signifikan. Selainx itu, temuanx penelitianx inix jugax mengungkapkanx bahwax 

adax tingkatx kesadaranx akuntansix forensikx yangx rendahx dix industrix perbankanx 

Nigeria.  

Penelitianx Yahaya, dkk. (2018) mengenaix “Influencex  ofx  Forensic  

Accountingx  Practicesx  onx  Fraudx Preventionx amongx Listedx Companiesx inx 
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Nigeria” yangx menerangkanx bahwax Ahlix Fraudx mencatatx bahwax pentingx untukx 

memperolehx pengetahuanx tentangx trenx kegiatanx Fraudx dix semuax kalanganx bisnisx 

melaluix pengukuranx danx mengamatix tingkatx kepatuhanx organisasi. Halx inix 

memungkinkanx melaluix pemanfaatanx keterampilanx investigasix khususx yangx 

memberikanx penyelidikanx denganx membantux dalamx perlindunganx danx pemulihanx 

asetx yangx digelapkanx melaluix aksix sipil. Penelitianx inix menunjukkanx bahwax 

pengetahuanx danx kompleksitasx akuntansix forensikx secarax signifikanx terkaitx 

denganx pencegahanx Fraudx denganx disebarkannyax kuisionerx yangx diberikanx 

kepadax 177 Auditorx darix perusahaanx yangx terdaftarx dix manax 105 auditorx 

merespon. 

Adapunx penelitianx mengenaix “Thex Rolex ofx Forensic Accountingx inx 

Discoveringx Financialx Fraud” olehx Hamdanx MW (2018) yangx memaparkanx 

bahwax akuntansix forensikx adalahx alatx yangx efektifx untukx menemukanx penipuanx 

jikax persyaratanx umumx tersediax untukx mempersiapkanx akuntanx forensikx 

profesional. 

Padax penelitianx sebelumnyax mengenaix “ax study onx thex relationshipx 

betweenx Professionalx Skepticismx characteristicsx andx auditorsx  fraudx Detectionx inx 

malaysianx context” olehx Siew, dkk.(2018) yangx membahasx pentingnyax 

Professionalx Skepticismx telahx menarikx perhatianx publikx danx badanx pengawasx 

auditx sepertix Institutx Akuntanx Publikx Amerikax danx Dewanx Pengawasanx 

Akuntansix Perusahaanx Publikx karenax meningkatnyax insidenx fraudx dalamx 

beberapax tahunx terakhirx danx membawax pertanyaanx apakahx kurangnyax 

Professionalx Skepticismx berdampakx negatifx padax deteksix kecuranganx auditorx danx 
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selanjutnyax merusakx kualitasx pelaporanx keuangan. Modelx Professionalx Skepticismx 

Hurttx adalahx diadopsix dalamx penelitianx inix untukx mengujix hubunganx antarax enamx 

Professionalx Skepticismx karakteristik 

Penelitianx olehx Aprilyantix Butarx Butarx danx Halimx Dedy Perdanax (2017) 

mengenaix Implementasix Professionalx Skepticismx auditorx internalx pemerintahx 

dalamx pendeteksianx kecurangan. Implementasix Professionalx Skepticismx akanx 

didasarkanx padax karakterx yangx dinyatakanx olehx Hurttx etx al., (2010): 

mempertanyakanx pikiran, penangguhanx penilaian, mencarix pengetahuan, 

pemahamanx antarpribadi, kepercayaanx diri, danx penentuanx nasib sendiri. Inix 

adalahx penelitianx kualitatifx yangx mengacux padax proposisix teoritis. Hasilx penelitianx 

menunjukkanx bahwax auditorx forensikx dix Kantorx Perwakilanx BPKPX dix Jawax 

Tengahx menerapkanx Professionalx Skepticismx dalamx deteksix kecurangan. 

Hipotesis 

Akuntansix forensikx merupakanx  gabunganx  darix  keahlianx  dix  bidangx  

akuntansi, audit, danx hukum.Akuntansix Forensikx merupakanx suatux pengujianx 

mengenaix buktix atasx suatux   pernyataanx   ataux   pengungkapanx   informasix   

keuanganx   untukx   menetukanx keterkaitannyax  denganx  ukuran-ukuranx  standarx  

yangx  memadaix  untukx  kebutuhanx  pembuktianx  dix  pengadilanx  (Wiratmaja,  2010). 

Hasilx penelitianx yangx dilakukanx olehx Oyebisi, dkk. (2018) merekax 

berasumsix bahwax bank-bankx dix Nigeriax telahx mengadopsix berbagaix praktikx 

akuntansix forensikx yangx mencakupx dukunganx litigasi, penyelidikanx fraud, danx 

konsultasix ahli. Untukx mendapatkanx tingkatx kecuranganx seminimalx mungkinx 

harusx menggunakanx sumberx dayax yangx cukupx untukx dapatx mempraktikkanx 
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akuntansix forensikx denganx baik. Olehx karenax itu, untukx mempertahankanx operasix 

yangx efektifx dix bank, kegiatanx yangx terindikasix fraudx harusx dipantau, dicegahx danx 

terdeteksix dix sektorx perbankanx denganx akuntansix forensikx menjadix alatx danx 

metodex yangx tepat. 

Hasilx penelitianx darix Yahaya, dkk. (2018) menyatakanx bahwax praktikx auditx 

danx investigasix dalamx akuntansix forensikx meliputix penggunaanx formal, teknikx 

pengumpulan, prosesx hukum, analisis, danx presentasix faktax pengadilanx danx 

laporanx darix pakar. Prosedurx forensikx inix dilakukanx untukx menghalangix kegiatanx 

ilegalx danx penyimpanganx dalamx akunx keuanganx danx jugax melibatkanx akuntansix 

investigasix danx litigasi.  

Hasilx penelitianx darix Hamdanx MW (2018) menunjukkanx bahwax berlatihx 

akuntansix forensikx adalahx efektifx dalamx menemukanx fraud. Praktikx akuntansix 

forensikx terkaitx denganx berbagaix keterampilanx harusx tersediax untukx membantux 

dalamx menemukanx kecurangan. Berdasarkanx penjelasanx  dix  atasx  danx  hasil-hasilx  

penelitianx  sebelumnya,  hipotesisx pertamax yangx diajukanx ialah: 

H1 :Akuntansix Forensikx berpengaruhx terhadapx pencegahanx fraud 

Hasilx penelitianx darix Siew, dkk.(2018) menyatakanx bahwax tujuanx 

penelitianx danx pertanyaanx penelitianx tentangx hubunganx antarax karakteristikx 

Professionalx Skepticismx danx deteksix kecuranganx auditorx telahx tercapaix denganx 

hipotesisx yangx diajukanx didukungx olehx hasilx yangx dihasilkanx kecualix untukx 

penangguhanx penilaian, pencarianx pengetahuanx danx pemahamanx antarx pribadi. 

Berdasarkanx hasilx darix analisisx MLR, pikiranx yangx bertanyax memilikix pengaruhx 
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palingx signifikanx terhadapx deteksix kecuranganx auditor, diikutix olehx kepercayaanx 

dirix danx penentuanx nasib.  

Hasilx penelitianx darix Sarinax Gabryelax Aprilyantix Butarx Butar, danx Halimx 

Dedy Perdanax (2018) menunjukanx bahwax pengetahuanx Skeptisismex danx 

penerapanx mengenaix Professionalx Skepticismx sudahx terlaksanax denganx baik, 

dalamx pelaksanaannyax Auditorx  BPKPX telahx melakukanx seluruhx prosedurx auditx 

denganx benarx danx  memenuhix  standarx  audit,  salahx  satunyax  standarx  umumx  

ketigax  terkaitx  kewajibanx auditorx menggunakanx kemahiranx profesionalnyax 

denganx cermatx danx seksamax termasukx skeptisismex    profesional. Berdasarkanx 

penjelasanx  dix  atasx  danx  hasil-hasilx  penelitianx  sebelumnya,  hipotesisx pertamax 

yangx diajukanx ialah: 

H2 :Professionalx Skepticismx berpengaruhx terharapx pencegahanx fraud 

METODELOGIX PENELITIAN 

Desainx Penelitian 

Berdasarkanx landasanx teorix dix atasx bahwax akuntansix forensikx dalamx 

menjalankanx peranannyax diharapkanx mampux secarax efektifx mencegah, 

mengetahuix ataux mengungkapkan, danx menyelesaikanx kasusx kecurangan. Untukx 

itux auditorx forensikx harusx memilikix sikapx Professionalx Skepticism, kualifikasix danx 

pengetahuanx akanx fraudx danx pencegahannya. Olehx sebab itu, dalamx 

pelaksanaannyax amatx dibutuhkanx auditor-auditorx yangx memilikix karakteristikx 

khusus. Seorangx auditorx forensikx dituntutx mampux melihatx keluarx danx menelusurix 

hinggax dibalikx angka-angkax yangx tampak, sertax dapatx mengaitkanx denganx situasix 
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H1 

Gambarx 3.1 Modelx Kerangkax Pemikiranx Teoritisx Penelitian 

bisnisx yangx sedangx berkembangx agarx bisax mengungkapkanx informasix yangx 

akurat, obyektifx danx dapatx menemukanx adanyax penyimpangan.  

Professionalx Skepticismx seorangx auditorx sangatlahx pentingx dilakukanx ataux 

dilaksanakanx karenax dapatx memberikanx kontribusix danx pengungkapanx yangx 

optimalx atasx hasilx auditx yangx dix lakukan. Sikapx Professionalx Skepticismx inilahx 

yangx sangatx diperlukan, dimanax auditorx mempunyaix pandanganx skeptisx atasx 

segalax buktix danx keteranganx selamax prosesx audit. 

Berdasarkanx uraianx diatasx makax desainx penelitianx yangx tepatx untukx 

menggambarkanx pernyataanx diatasx adalahx sebagaix berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Variabelx penelitianx adalahx salahx satux atributx ataux sifatx ataux nilaix darix 

orang, objek, ataux kegiatanx yangx mempunyaix variasix tertentux yangx ditetapkanx olehx 

penelitix untukx dipelajarix danx ditarikx kesimpulannyax (Sugiyono,1999). Dalamx 

penelitianx inix terdapatx 2 (dua) variabelx yangx akanx dix telitix yaitux variabelx bebasx 

danx veriabelx terikat. Berdasarkanx uraianx permasalahanx yangx telahx dix bahasx 

sebelumnya, Makax Variabelx yangx akanx ditelitix dalamx penelitianx inix adalahx 

akuntansix forensikx sebagaix variabelx independentx ataux variabelx bebasx (X1), 

Akuntansix Forensik 

(X1) 

Pencegahanx Fraud 

(Y) H2 Professionalx Skepticism 

(X2) 
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Professionalx Skepticismx sebagaix variabelx independetx ataux variabelx bebasx (X2) danx 

pencegahanx fraudx sebagaix variabelx dependentx ataux variabelx terikatx (Y).  

Populasix danx Sampel 

Populasix  adalahx  wilayahx  generalisasix  yangx  terdirix  atasx objekx / subjekx 

yangx mempunyaix kualitasx danx karakteristikx tertentux yangx ditetapkanx olehx  penelitix  

untukx  dipelajarix  danx  kemudianx  ditarikx  kesimpulannyax  (Sugiyono, 2011). 

Populasix dalamx  penelitianx  inix  adalahx  seluruhx stafx pegawaix yangx  adax  dix  Kantorx 

Perwakilanx Badanx  Pengawasanx Keuanganx  danx  Pembangunanx (BPKP)  Provinsix 

Bali 

Sampelx adalahx bagianx darix jumlahx danx karakteristikx yangx dimilikix olehx 

populasix tersebutx menurutx Sugiyonox (2011:118). Sampelx dalamx penelitianx inix 

dipilihx berdasarkanx kriteriax tertentux sehinggax dapatx mendukungx penelitianx ini. 

Pengambilanx sampelx atasx respondenx dilakukanx secarax purposivex sampling. 

Adapunx kriteriax sampelx yangx digunakanx dalamx penelitianx inix adalah: 

1. Respondenx  penelitianx adalahx auditorx Perwakilanx Badanx  Pengawasanx 

Keuanganx danx Pembangunanx (BPKP) Provinsix Bali. 

2. Respondenx memilikix masax kerjax sebagaix auditorx minimalx satux tahun. 

Tabelx 3.1 Tabelx Populasix danx Sampel 

Teknikx Analisis 

Ujix validitasx kuesionerx digunakanx untukx mengukurx sahx ataux validx 

tidaknyax suatux kuesioner. Validitasx dapatx diartikanx pulax sebagaix suatux ukuranx 

No Keterangan Jumlah 

1 Seluruhx Pegawai/Staffx BPKPX Provinsix Balix (Populasi) 117 

2 Pegawai/Stafx diluarx Fungsionalx Auditor (43) 

Sampelx Penelitian 74 
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yangx menunjukkanx tingkatx kevalidanx suatux  instrumen. Suatux instrumenx yangx 

validx mempunyaix validitasx yangx tinggi, pengujianx validitasx datax dalamx penelitianx 

inix dilakukanx secarax statistikx yaitux  menghitungx  korelasix  antarax  masing-masingx  

pernyataanx  denganx  skorx  denganx menggunakanx  metodex Productx  Momentx  

Pearsonx  Correlation.   

Ujix reliabilitasx dilakukanx untukx mengukurx suatux kuesionerx yangx 

merupakanx  indikatorx darix variabelx ataux konstruk. Suatux kuesionerx dikatakanx 

reliablex ataux andalx apabilax jawabanx respondenx konsistenx ataux stabilx darix waktux 

kex waktu.  Pengukuranx  reliabilitasx  dapatx  dilakukanx  denganx  duax  carax  yaitux 

repeatedx measurex (pengukuranx ulang) danx onex shotx (pengukuranx  sekalix  saja).  

Dalamx penelitianx ini,  pengukuranx reliabilitasx dilakukanx denganx onex shotx ataux 

pengukuranx sekalix  sajax  danx  kemudianx  hasilnyax  dibandingkanx  denganx  

pernyataanx  lainx  ataux mengukurx  korelasix  antarx  pernyataanx  lain.  

Ujix  inix dilakukanx  untukx  mengetahuix  bahwax  datax  yangx  diolahx  adalahx  

sahx (tidakx  terdapatx  penyimpangan)  sertax  distribusix  normal,  makax  datax  tersebutx  

akanx diujix melaluix ujix asumsix klasik, yaitu: 

a. Ujix Normalitas 

Pengujianx  inix  bertujuanx  untukx  mengujix  apakahx  dalamx  modelx  regresi, 

variabelx pengganggux ataux residualx memilikix distribusix secarax normal.  

b. Ujix Multikolinearitas 

Ujix  multikolonieritasx bertujuanx untukx mengujix apakahx modelx regresix 

ditemukanx  adanyax  korelasix  antarx  variabelx  bebasx  (independent).  Modelx  regresix 

yangx  baikx  seharusnyax  tidakx  terjadix  korelasix  dix  antarax variabelx  independen.  
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Jikax variabelx independenx salingx berkorelasi, makax variabel-variabelx inix tidakx 

ortogonal.   

c. Ujix heteroskedastisitas 

Ujix  heteroskedastisitasx  bertujuanx  mengujix  apakahx  dalamx  modelx  regresix 

terjadix ketidaksamaanx varianx darix residualx satux pengamatanx kex pengamatanx  yangx 

lain.  Jikax  varianx  darix  residualx  satux  pengamatanx  kex  pengamatanx  lainx  tetap,  

makax disebutx  homoskedastiditasx  danx  jikax  berbedax  disebutx  heteroskedastisitas. 

Analisisx  regresix  linierx  bergandax  (multiplex  regression)  dilakukanx  untukx 

mengujix pengaruhx duax ataux lebihx variabelx independenx (explanatory) terhadapx satux 

variabelx  dependen. Menyelesaikanx  analisisx  datax  menggunakanx Softwarex  

Programx  SPSS21 (Statisticalx Productx andx Servicex Solution) danx semuax hasilx 

outputx datax yangx dihasilkanx kemudianx diintepretasikanx satux perx satu. Ujix regresix 

bergandax dilakukanx untukx mengujix hipotesisx H1danx H2. 

a. Ujix Koefisienx Determinasix (R2) 

Koefisienx  determinasix  padax  intinyax  mengukurx  seberapax  besarx  

kemampuanx variabelx bebasx dalamx menjelaskanx variabelx terikatnya.  Nilaix 

koefisienx determinasix adalahx  antarax  nolx  danx  satu.  Apabilax  nilaix  R2 kecilx  

berartix  kemampuanx  variabel-variabelx independenx dalamx menjelaskanx variasix 

variabelx dependenx sangatx terbatasx danx sebaliknyax apabilax R2 besarx berartix 

kemampuanx variabel-variabelx independenx dalamx menjelaskanx variasix variabelx 

dependenx besar. 
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b. Ujix Fx (Ujix Kelayakanx Model) 

Ujix Fx padax dasarnyax menunjukanx pengujianx modelx untukx memastikanx 

semuax variabelx prediktorx (independen) mampux memprediksi/menjelasknax 

variabelx dependenx (Ghozali, (2013)). Ujix Fx dilakukanx denganx melihatx nilaix 

signifikansix padax tabelx ANOVA, apabilax nilaix signifikansix Fx ≤ α (0,05), makax 

modelx inix dikatakanx layak. 

c. Ujix tx (Parsial) 

Ujix tx padax dasarnyax digunakanx untukx mengetahuix tingkatx signifikanx 

koefisienx regresi, jikax suatux koefesienx regresix signifikanx menunjukanx seberapax 

jauhx  pengaruhx satux variabelx independenx (explanatory) secarax individualx dalamx 

menerangkanx variabelx dependen. Untukx mengujix koefisienx hipotesis: Hox  =  0. 

HASILX DANX PEMBAHASAN 

Gambaranx Umumx Objekx Penelitian 

Badanx Pengawasanx Keuanganx danx Pembangunan, ataux yangx disingkatx BPKP, 

adalahx Lembagax pemerintahx nonkementerianx Indonesiax yangx melaksanakanx tugasx 

pemerintahanx dix bidangx pengawasanx keuanganx danx pembangunanx yangx berupax 

Audit, Konsultasi, Asistensi, Evaluasi, Pemberantasanx KKNx sertax Pendidikanx danx 

Pelatihanx Pengawasanx sesuaix denganx peraturanx yangx berlaku. 

Sejarahx Badanx Pengawasanx Keuanganx danx Pembangunanx (BPKP) 

Sejarahx Badanx Pengawasanx Keuanganx danx Pembangunanx tidakx dapatx 

dilepaskanx darix sejarahx panjangx perkembanganx lembagax pengawasanx sejakx 

sebelumx erax kemerdekaan. Melaluix Keputusanx Pemerintahx (Governmentx Besluit) 
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Nomorx 44 tanggalx 31 Oktoberx 1936 ditetapkanx bahwax Djawatanx Akuntanx Negarax 

(Regeringx Accountantsdienst) bertugasx melakukanx penelitianx terhadapx 

pembukuanx darix berbagaix perusahaanx negarax danx jawatanx tertentu. Selanjutnyax 

denganx Keputusanx Presidenx Nomorx 239 Tahunx 1966 dibentukx Direktoratx 

Djendralx Pengawasanx Keuanganx Negarax (DDPKN) padax Departemenx Keuanganx 

(dikenalx kemudianx sebagaix DJPKN)  

Denganx diterbitkannyax Keputusanx Presidenx Nomorx 31 Tahunx 1983 tanggalx 

30 Meix 1983, DJPKNx ditransformasikanx menjadix BPKP, sebuahx lembagax 

pemerintahx nonx departemenx (LPND) yangx beradax dix bawahx danx bertanggungx 

jawab langsungx kepadax Presiden. Salahx satux pertimbanganx dikeluarkannyax 

Keputusanx Presidenx Nomorx 31 Tahunx 1983 tentangx BPKPX adalahx diperlukannyax 

badanx ataux lembagax pengawasanx yangx dapatx melaksanakanx fungsinyax secarax 

leluasax tanpax mengalamix kemungkinanx hambatanx darix unitx organisasix pemerintahx 

yangx menjadix obyekx pemeriksaannya. 

Tahunx 2001 dikeluarkanx Keputusanx Presidenx Nomorx 103 tentangx Kedudukan, 

Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunanx Organisasi, danx Tatax Kerjax Lembagax 

Pemerintahx Nonx Departemenx sebagaimanax telahx beberapax kalix diubahx terakhirx 

denganx Peraturanx Presidenx Nox 64 tahunx 2005. Dalamx Pasalx 52 disebutkanx BPKPX 

mempunyaix tugasx melaksanakanx tugasx pemerintahanx dix bidangx pengawasanx 

keuanganx danx pembangunanx sesuaix denganx ketentuanx peraturanx perundang-

undanganx yangx berlaku. BPKPX menegaskanx tugasx pokoknyax padax pengembanganx 

fungsix preventif. Hasilx pengawasanx preventifx (pencegahan) dijadikanx modelx 

sistemx manajemenx dalamx rangkax kegiatanx yangx bersifatx pre-emptive. Apabilax 
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setelahx hasilx pengawasanx preventifx dianalisisx terdapatx indikasix perlunyax auditx 

yangx mendalam, dilakukanx pengawasanx represifx nonx justisia. Pengawasanx 

represifx nonx justisiax digunakanx sebagaix dasarx untukx membangunx sistemx 

manajemenx pemerintahx yangx lebihx baikx untukx mencegahx moralx hazardx ataux 

potensix penyimpanganx (fraud) 

Strukturx Organisasix Badanx Pengawasanx Keuanganx danx Pembangunanx (BPKP) 

Gambarx 4.1 Strukturx Organisasix BPKPX Provinsix Bali 

Sumberx : Perwakilanx BPKPX Provinsix Bali 

 

Datax Penelitian 

Deskripsix Responden 

Respondenx dalamx penelitianx inix adalahx seluruhx Auditorx dix Badanx 

Pengawasanx Keuanganx danx Pembangunanx (BPKP) Perwakilanx Provinsix Balix yangx 

sudahx bekerjax minimalx 1 tahun. Penyebaranx kuisionerx dilakukanx padax tanggalx 9 

Maretx 2020 sampaix 10 Maretx 2020 dimanax sebanyakx 74 kuisionerx disebarkanx 

dalamx kegiatanx tersebut, danx kuisionerx kembalix sebanyakx 64. 
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Tabelx 4.1  

Tabelx Distribusix Kuisioner 

Keterangan Jumlahx Kuesioner 

Kuesionerx yangx disebarkan 

Kuesionerx yangx tidakx kembali 

Kuesionerx yangx diisix denganx tidakx lengkap 

Kuesionerx yangx kembalix danx dapatx diolah 

74 

(10) 

0 

64 

Tingkatx pengembalianx (Responsex rate)  = 64/74 X 100%   =   86,49% 

    Sumberx : Datax primerx diolah, 2020 

Karakteristikx Responden 

Dalamx penelitianx inix respondenx memilikix karakteristikx yangx berbeda-beda. 

Karakterikstikx respondenx dapatx dilihatx padax lampiranx 2 Tabelx 4.2, dapatx diuraikanx 

sebagaix berikut: 

1. Usiax respondenx digunakanx sebagaix indikatorx untukx mengetahuix usiax Auditorx 

yangx telahx melakukanx Audit. Lampiranx 2 tabelx 4.2 menunjukkanx bahwax 

auditorx yangx memilikix usiax antarax 21-30 tahunx sebanyakx 8 orangx (13%), 

auditorx yangx memilikix usiax antarax 31-40 tahunx sebanyakx 9 orangx (14%), 

auditorx yangx memilikix usiax antarax 41-50 tahunx sebanyakx 22 orangx (34%), danx 

auditorx yangx memilikix usiax lebihx darix 50 tahunx sebanyakx 25 orangx (39%). 

2. Genderx (jenisx kelamin) digunakanx sebagaix indikatorx persebaranx jenisx kelaminx 

Auditorx dix BPKP. Lampiranx 2 Tabelx 4.2 menunjukkanx bahwax auditorx yangx 

berjenisx kelaminx laki-lakix sebanyakx 38 orangx (59%), sedangkanx auditorx yangx 

berjenisx kelaminx perempuanx sebanyakx 26 orangx (41%). 

3. Tingkatx pendidikanx digunakanx sebagaix indikatorx untukx mengetahuix tingkatx 

pendidikanx yangx dimilikix olehx auditorx yangx melakuakanx auditx dix BPKP. Darix 

Lampiranx 2 Tabelx 4.2 dapatx dilihatx bahwax auditorx yangx memilikix tingkatx 
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pendidikanx  D3 sebanyakx 17 orangx (26%), auditorx yangx memilikix tingkatx 

pendidikanx  S1 sebanyakx 43 orangx (67%), auditorx yangx memilikix tingkatx 

pendidikanx  S2 sebanyakx 4 orangx (6%), sedangkan, belumx adax konsultanx 

pajakx yangx memilikix tingkatx pendidikanx  S3(0,00%). 

4. Pengalamanx kerjax digunakanx sebagaix indikatorx untukx mengetahuix lamanyax 

respondenx menjadix  auditor. Darix Lampiranx 2 Tabelx 4.2 dapatx dilihatx bahwax 

auditorx yangx memilikix pengalamanx kerjax lebihx darix 10 tahunx sebanyakx 27 

orangx (42%), auditorx yangx memilikix pengalamanx kerjax 7 tahunx – 10 tahunx 

sebanyakx 16 orangx (25%), auditorx yangx memilikix pengalamanx kerjax 3 tahunx 

– 6 tahunx sebanyakx 12 orangx (19%), danx respondenx yangx memilikix 

pengalamanx kerjax kurangx darix 3 tahunx sebanyakx 9 orangx (14%). 

Ujix Instrumen 

Ujix Reliabilitas 

Ujix reliabilitasx dilakukanx kepadax 64 orangx respondenx denganx menghitungx 

cronbachx alphax darix masing-masingx itemx dalamx suatux variabel. Instrumenx yangx 

dipakaix dalamx variabelx dikatakanx handalx ataux reliabelx apabilax memilikix cronbachx 

alphax lebihx darix 0,60 (Nunnaly, 1994 dalamx Ghozali, 2006). Hasilx ujix reliabilitasx 

padax lampiranx 4 menunjukkanx nilaix cronbachx alphax untukx setiapx variabelx lebihx 

darix 0,60. Denganx demikianx dapatx disimpulkanx bahwax semuax variabelx adalahx 

reliable 

Ujix Validitas 

Batasx minimumx dianggapx memenuhix syaratx validitasx apabilax rx = 0,3. Jadix 

untukx memenuhix syaratx validitas, makax butirx pertanyaanx ataux pernyataanx dalamx 
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penelitianx harusx memilikix koefisienx korelasix >0,3 (Jogiyanto, 2007). Hasilx 

perhitunganx nilaix pearsonx correlationx darix tiap-tiapx butirx pernyataanx dalamx 

kuisionerx menunjukkanx bahwax perhitunganx nilaix pearsonx correlationx darix tiap-

tiapx butirx pertanyaanx besarnyax >0,3 ditunjukanx padax lampiranx 5. Halx inix berartix 

semuax butirx pernyataanx dalamx kuisionerx tersebutx dapatx dikatakanx valid. 

Ujix Asumsix Klasik 

Ujix Normalitasx Data 

Kriteriax yangx digunakanx adalahx denganx membandingkanx antarax tingkatx 

signifikansix yangx didapatx denganx tingkatx alphax yangx digunakan, dimanax datax 

dapatx dikatakanx berdistribusix normalx apabilax sig. >0,05 (Ghozali, 2006). Padax  

hasilx ujix statistikx padax lampiranx 6 terlihatx nilaix signifikansix darix unstandardizedx 

residualx >0,05 yaitux sebesarx 0,200 sehinggax dapatx disimpulkanx datax yangx 

digunakanx dalamx penelitianx inix sudahx terdistribusix normal. 

Ujix Multikolinieritas 

Berdasarkanx hasilx pengujianx yangx ditunjukkanx ujix multikolinearitasx padax 

lampiranx 6, nilaix tolerancex semuax variabelx lebihx besarx darix 10% (X1=0.900; 

X2=0.900) danx nilaix VIFx lebihx kecilx darix 10 (X1=1,111 ; X2=1,111 ) yangx 

berartix sudahx tidakx terdapatx multikolinearitasx antarx variabelx independen. 

Ujix Heteroskedastisitas 

Metodex inix dilakukanx denganx meregresix nilaix absolutx residualx denganx 

variabelx bebas. Jikax nilaix sigx >0,05 makax dikatakanx modelx bebasx darix 

heteroskedastisitas. Padax hasilx ujix statistikx padax lampiranx 6 terlihatx bahwax seluruhx 

variabelx bebasx memilikix signifikansi>0,05 sehinggax dapatx disimpulkanx bahwax 
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modelx regresix yangx digunakanx dalamx penelitianx inix tidakx mengandungx adanyax 

heteroskedastisitas. 

Analisisx Regresix Linierx Berganda 

Modelx penelitianx dapatx dilihatx padax hasilx pengolahanx datax sepertix yangx 

terlihatx padax outputx SPSSx sesuaix padax lampiranx 7. Danx berdasarkanx outputx SPSSx 

tersebut, modelx penelitianx dapatx dituliskanx dalamx persamaanx dibawahx ini: 

PFx =-3,881 + 0,374AFx +  0,498PSPx + ε………..(2) 

1) Koefisienx konstantax adalahx sebesarx -3,881, memilikix artix apabilax keduax 

variabelx yaitux akuntansix forensikx danx penerapanx Professionalx Skepticismx 

bernilaix 0 (nol) makax pencegahanx fraudx adalahx sebesarx -3,881. 

2) Nilaix koefisienx regresix akuntansix forensikx 0,374, memilikix artix bahwax apabilax 

nilaix akuntansix forensikx naikx sebesarx 1 satuan, makax nilaix pencegahanx fraudx 

meningkatx sebesarx 0,374 denganx asumsix variabelx lainx konstan. 

3) Nilaix koefisienx regresix penerapanx Professionalx Skepticismx 0,498, memilikix 

artix bahwax apabilax nilaix penerapanx Professionalx Skepticismx naikx sebesarx 1 

satuan, makax nilaix pencegahanx fraudx  meningkatx sebesarx 0,498 denganx 

asumsix variabelx lainx konstan. 

Ujix Kelayakanx Model 

Ujix Koefisienx Determinasix (R2) 

Berdasarkanx outputx SPSSx nilaix 𝑅2 sebesarx 0,584 ataux sebesarx 58,4% 

sesuaix lampiranx 7.  Halx tersebutx berartix bahwax 58,4% variabelx dependenx dapatx 

dijelaskanx olehx keduax variabelx independenx sedangkanx 41,6%  dijelaskanx olehx 

variabelx ataux faktorx lainx yangx tidakx dijelaskanx dalamx penelitianx ini. 
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Ujix Anovax ataux F-Test 

Ujix Anovax ataux F-testx menghasilkanx Fhitungx sebesarx 45,187denganx tingkatx 

signifikansix sebesarx 0,000 sesuaix denganx hasilx outputx spssx padax lampiranx 7. 

Karenax probabilitasx signifikanx lebihx kecilx darix 0,05, makax dapatx dikatakanx bahwax 

veriabelx independenx secarax bersama-samax berpengaruhx terhadapx variabelx 

dependen. Halx inix berartix bahwax modelx yangx digunakanx dalamx penelitianx inix 

adalahx layak. 

Ujix Signifikansix Parsialx (Ujix T) 

Ujix tx dilakukanx untukx mengetahuix apakahx secarax langsungx variabelx 

independenx mempengaruhix variabelx dependenx secarax signifikanx ataux tidak. Setiapx 

variabelx dikatakanx berpengaruh, apabilax nilaix signifikansinyax <0,05. Hasilx 

perhitunganx diketahuix nilaix signifikansix untukx masing-masingx variabelx sebagaix 

berikut: 

1) Variabelx akuntansix forensikx memilikix nilaix koefisienx parameterx sebesarx 0,74 

denganx nilaix signifikansix sebesarx 0,000<0,05 sesuaix denganx hasilx outputx spssx 

padax lampiranx 7. Halx inix menunjukkanx bahwax akuntansix forensikx berpengaruhx 

positifx danx signifikanx padax pencegahanx fraud, sehinggax hipotesisx pertamax 

dalamx penelitianx inix dapatx diterima. 

2) Variabelx penerapanx Professionalx Skepticismx memilikix nilaix koefisienx 

parameterx sebesarx 0,498 denganx nilaix signifikansix sebesarx 0,000<0,05 sesuaix 

denganx hasilx outputx spssx padax lampiranx 7. Halx inix menunjukkanx bahwax 

penerapanx Professionalx Skepticismx berpengaruhx positifx danx signifikanx padax 
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pencegahanx fraud, sehinggax hipotesisx keduax dalamx penelitianx inix dapatx 

diterima. 

Pembahasan 

Pengaruhx Akuntansix Forensikx padax Pencegahanx Fraud 

Hasilx ujix tx menunjukkanx bahwax  akuntansix forensikx mempunyaix pengaruhx 

positifx danx signifikanx padax pencegahanx fraud. Artinyax apabilax auditorx 

menerapkanx sistemx pengauditanx akuntansix forensik, makax semakinx tinggix 

kemungkinanx pencegahanx terhadapx fraud, dimanax teknik-teknikx yangx digunakanx 

dalamx akuntansix forensikx sudahx menjurusx secarax spesifikx untukx menemukanx 

adanyax fraud. Teknikx yangx diterapkanx meliputix teknikx yangx bersifatx mendeteksix 

hinggax kex levelx mencarix tahux siapax pelakux fraud. Dalamx halx inix penerapanx 

akuntansix forensikx dalamx sistemx auditx BPKPX dapatx dilihatx darix beberapax teknikx 

yangx dilakukanx sepertix teknikx investigasix yangx dilakukanx olehx bidangx investigasi, 

pengamatanx suatux kegiatanx ataux operasi, analisisx datax digital, komputerx forensikx 

(penelaahanx datax melaluix komputer), wawancarax danx interview mendalamx bilax 

terjadix kasusx terindikasix fraud, danx investigasix terhadapx penyalahx gunaanx harta. 

Semuax teknikx tersebutx sudahx mendukungx auditorx BPKPX untukx melakukanx 

pencegahanx danx pendeteksianx terhadapx indikasix fraudx Halx inix sesuaix denganx 

penelitianx sebelumnyax olehx Yahayax dkk. (2018), yangx menunjukkanx bahwax 

variabelx pengetahuanx akuntansix forensikx (Accountingx Forensic Knowledge) 

berpengaruhx positifx terhadapx pencegahanx fraud.  

Pengaruhx Professionalx Skepticismx padax Pencegahanx Fraud 
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Hasilx ujix tx menunjukkanx bahwax  Professionalx Skepticismx mempunyaix 

pengaruhx positifx danx signifikanx padax pencegahanx fraud. Artinyax apabilax 

seseorangx memilikix sikapx Professionalx Skepticismx yangx tinggi, makax pencegahanx 

fraudx akanx semakinx tinggi, halx inix dapatx digambarkanx padax auditorx BPKPX yangx 

memilikix polax pikirx skeptisx cenderungx mengarahx kex penelitianx auditx yangx 

konservatifx yangx akanx meningkatkanx kemungkinanx auditorx untukx mendeteksix danx 

mencegahx adanyax kecurangan. Sikapx skeptisismex jugax mengarahkanx individux 

untukx tidakx membuatx suatux penilaianx kecualix berdasarkanx buktix ataux dapatx 

dikatakanx bahwax penilaianx auditx ditundax hinggax buktix dapatx tercukupi. Auditorx 

BPKPX memilikix sikapx yangx skeptisisx yangx bergunax untukx menganalsisx buktix 

auditx hinggax menemukanx kebenaranx darix suatux bukti, halx tersebutx menjadikanx 

sikapx skeptisismex sangatx mempengaruhix pencegahanx fraud.  Halx inix sesuaix 

denganx penelitianx sebelumnyax olehx Sarinax Gabryelax  Aprilyantix Butarx Butar, danx 

Halimx Dedy Perdanax (2017), hasilx darix penelitianx inix adalahx analisisx 

menunjukkanx bahwax respondenx memilikix pemahamanx yangx memadaix terkaitx 

Professionalx Skepticism, danx mampux menerapkanx sikapx Professionalx Skepticismx 

dalamx mendeteksix fraud, halx inix terkaitx denganx pencegahanx terhadapx fraudx 

denganx mengembangkanx danx mengaplikasikanx sikapx Professionalx Skepticism. 

SIMPULANX DANX SARAN 

Berdasarkanx hasilx analisisx danx uraian-uraianx diatasx dapatx disimpulkanx 

bahwa:  

1) Akuntansix forensikx berpengaruhx positifx padax pencegahanx fraud. Halx inix 

memilikix artix bahwax semakinx memahamix akuntansix forensikx danx 
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mengaplikasikannyax makax auditorx dapatx lebihx mudahx melakukanx pencegahanx 

terhadapx fraud.. 

2) Penerapanx Professionalx Skepticismx berpengaruhx positifx padax pencegahanx 

fraud. Halx inix memilikix artix bahwax bilax semakinx tinggix sikapx Professionalx 

Skepticismx yangx dimilikix olehx auditorx makax semakinx mudahx untukx melakukanx 

pencegahanx fraud. 

Berdasarkanx hasilx penelitianx sertax kendala-kendalax yangx dihadapix dalamx 

penelitianx ini, masihx diperlukanx pengembanganx untukx menjadikanx penelitianx inix 

lebihx baik. Adapunx beberapax saranx untukx penelitian-penelitianx selanjutnyax yangx 

menggunakanx hasilx penelitianx inix sebagaix refrensix adalahx sebagaix berikut: 

1) Penelitianx inix menggunakanx kuisionerx yangx bersifatx selfx assesmentx 

(respondenx menilaix dirinyax sendiri), jadix dikhawatirkanx respondenx hanyax 

akanx mengarahkanx responnyax kex arahx yangx positif. Penelitianx selanjutnyax 

dapatx dikembangkanx melaluix studix laboratoriumx (eksperimen) untukx 

memberikanx hasilx penelitianx yangx lebihx meyakinkan. 

2) Dilihatx darix nilaix adjustedx R2 sebesarx 0,584, inix menunjukkanx bahwax 

sebesarx 58,4% pencegahanx fraudx dipengaruhix olehx variabelx akuntansix 

forensikx danx Professionalx Skepticism, sedangkanx 41,6% dipengaruhix olehx 

variabel-variabelx lainx yangx tidakx disajikanx dalamx modelx penelitianx ini. Halx 

inix menjadix peluangx bagix penelitianx selanjutnyax untukx mengembangkanx 

penelitianx terkaitx faktor-faktorx yangx mempengaruhix pencegahanx fraud 

3) Untukx auditorx dix perwakilanx BPKPX provinsix balix diharapkanx penerapanx 

akuntansix forensikx dapatx dilakukanx olehx seluruhx auditor, denganx 
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melakukanx pelatihanx danx pembelajaranx mendalamx mengenaix akuntansix 

forensikx danx auditx investigasix sehinggax dapatx mengungkapx lebihx banyakx 

kasusx fraudx danx korupsix dix Indonesiax secarax umumx danx dix balix secarax 

khusus. 
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